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ABSTRAK 

 

Rizka Oktaviani. Pengaruh Sikap Wajib Pajak, Akses Sistem Pembayaran, 

Pendapatan Wajib Pajak, dan Efektivitas Denda terhadap Ketepatan Pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Kediri, Skripsi, Program Studi Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Sikap Wajib Pajak, Akses Sistem Pembayaran, Pendapatan Wajib 

Pajak, Efektivitas Denda, Ketepatan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. 

Penelitian ini di latar belakangi dengan ditemukannya masih banyak wajib pajak 

yang belum melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor secara tepat waktu. 

Ketepatan pembayaran pajak diperkirakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya sikap wajib pajak, akses terhadap sistem pembayaran, tingkat pendapatan 

wajib pajak, serta efektivitas penerapan denda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap wajib pajak, akses sistem 

pembayaran, pendapatan wajib pajak, dan efektivitas denda terhadap ketepatan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di wilayah Kota Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model path Coefficient. 

Sebanyak 71 responden dengan data yang dianalisis diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah Kota 

Kediri. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 

versi 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan nilai t-statistic 

sebesar 2,136 dan p-value sebesar 0,033. Akses sistem pembayaran terbukti 

berpengaruh signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,272 dan p-value sebesar 

0,024. Sementara itu, pendapatan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan nilai t-statistic 

sebesar 0,397 dan p-value sebesar 0,692. Demikian pula, efektivitas denda tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic 

sebesar 0,744 dan p-value sebesar 0,457. 

Dengan demikian, keempat variabel independen memiliki kemampuan 

menjelaskan variasi ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,144. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 14,4% 

perubahan ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dapat dijelaskan oleh 

variabel sikap wajib pajak, akses sistem pembayaran, pendapatan wajib pajak, dan 

efektivitas denda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemudahan akses sistem pembayaran serta pembentukan sikap wajib pajak yang 

lebih baik memiliki peranan penting dalam meningkatkan ketepatan pembayaran 

pajak kendaraan bermotor di wilayah Kota Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan sumber utama Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang berperan penting dalam mendukung pembangunan 

daerah, seperti pembiayaan infrastruktur, pelayanan publik, dan 

penyelenggaraan pemerintahan (Tandi et al., 2025). Pembayaran pajak tepat 

waktu tidak hanya memenuhi kewajiban administrasi, tetapi juga mendukung 

terciptanya sistem perpajakan yang efektif dan berkelanjutan. Menurut Petrus 

Gani & Yanti Friska Manalu (2022) kesadaran perpajakan mendorong wajib 

pajak untuk secara sukarela membayar pajak tepat waktu dan sesuai ketentuan. 

Kesadaran ini dapat meningkatkan pendapatan daerah dan berdampak langsung 

pada kesejahteraan masyarakat serta keberlanjutan pembangunan daerah. 

Ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor memberikan manfaat 

penting bagi peningkatan penerimaan daerah yang digunakan untuk 

pembangunan dan pelayanan publik. Selaras dengan Arum Sawitri (2023) pajak 

tidak hanya bermanfaat bagi pemerintah, tetapi juga dirasakan langsung oleh 

masyarakat melalui pembiayaan fasilitas umum, kesehatan, pendidikan, 

infrastruktur, dan subsidi. Pembayaran tepat waktu juga membantu menghindari 

denda, meringankan beban biaya wajib pajak, serta memudahkan pemerintah 

dalam perencanaan anggaran yang lebih stabil dan berkelanjutan. Kepatuhan ini 

turut membangun kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat serta 

mendukung pelayanan publik yang lebih baik. 

Pada dasarnya, pembayaran pajak tepat waktu merupakan kewajiban 

penting bagi wajib pajak, namun dalam praktiknya ketidaktepatan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor masih tinggi terjadi di berbagai daerah. 

Keterlambatan umumnya disebabkan oleh anggapan bahwa pajak kendaraan 

bukan prioritas, kurangnya pemahaman mengenai batas jatuh tempo, serta 

kecenderungan membayar pajak hanya saat diperlukan untuk pengurusan 

administrasi. Selain itu, sebagian wajib pajak menganggap keterlambatan bukan 
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masalah serius karena denda yang dikenakan relatif ringan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketepatan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

dipengaruhi oleh perilaku, pengetahuan, dan kebiasaan masyarakat dalam 

memprioritaskan kewajiban perpajakan. 

Di Kota Kediri keterlambatan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

masih sering dijumpai. Tercatat sebanyak 34.322 wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kota Kediri, sehingga kepatuhan pembayaran tepat waktu menjadi 

hal yang penting (BPS, 2026). Berdasarkan observasi di Kantor Samsat, sekitar 

30% dari 100 wajib pajak datang setelah melewati jatuh tempo, menanyakan 

besaran denda, atau baru menyadari keterlambatan pembayaran. Selain itu, 

masih terdapat wajib pajak yang belum memahami layanan pembayaran non-

tunai dan fasilitas pembayaran online. Perilaku menunda pembayaran juga masih 

cukup dominan, terutama karena menunggu gaji, adanya kebutuhan mendesak, 

atau saat pengurusan administrasi kendaraan tidak dapat ditunda. 

Secara empiris, ketepatan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di 

Kota Kediri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sikap wajib pajak (Karlina 

& Ethika, 2022); (Oktrivina et al., 2024); (M. A. Nugroho, 2024), akses sistem 

pembayaran (Sarlina et al., 2025), pendapatan (Ningsih et al., 2023); 

(Nurfadhilla et al., 2025), dan efektivitas denda (Aisyah et al., 2023); (Amilia & 

Hakim, 2025). Sikap wajib pajak mencerminkan tingkat kesadaran dan kemauan 

untuk memenuhi kewajiban tepat waktu. Akses sistem pembayaran berkaitan 

dengan kemudahan masyarakat dalam menggunakan layanan pembayaran, baik 

secara langsung maupun digital. Pendapatan berhubungan dengan kemampuan 

ekonomi dalam menyisihkan dana untuk pajak. Efektivitas denda menunjukkan 

sejauh mana sanksi mampu mendorong wajib pajak agar tidak menunda 

pembayaran. 

Sikap wajib pajak merupakan pertimbangan mengenai keuntungan dan 

kerugian dalam memenuhi kewajiban pajak, kondisi keuangan untuk membayar 

pajak, serta risiko yang timbul apabila kewajiban tersebut tidak dipenuhi 

(Susyanti & Anwar, 2022). Di Kota Kediri, masih terdapat masyarakat yang 

memandang pembayaran pajak sebagai kewajiban yang dapat dilakukan kapan 
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saja, bukan yang harus dipenuhi tepat waktu. Keterlambatan sering dianggap 

tidak menimbulkan konsekuensi yang signifikan, sehingga perilaku menunda 

pembayaran masih terjadi. Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa 

pembayaran pajak kerap dilakukan hanya saat muncul kebutuhan administratif 

tertentu. Kondisi ini menandakan bahwa kesadaran dan pemahaman mengenai 

pentingnya ketepatan pembayaran pajak masih perlu ditingkatkan. 

Akses sistem pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor tergolong 

beragam, meliputi pelayanan di kantor Samsat, Samsat Keliling, Samsat 

Payment Point, serta pembayaran melalui aplikasi dan gerai ritel. E-Samsat hadir 

sebagai layanan online untuk mempermudah pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (Zubaidah & Lubis, 2021). Namun, pemanfaatan layanan tersebut 

belum merata karena masih banyak masyarakat yang lebih memilih datang 

langsung ke kantor Samsat akibat belum terbiasa menggunakan layanan digital. 

Selain itu, keterbatasan pemahaman teknologi dan kebingungan dalam 

menggunakan aplikasi atau mesin pembayaran menjadi hambatan akses yang 

memengaruhi ketepatan pembayaran pajak. 

Pendapatan wajib pajak merupakan indikator penting dalam kepatuhan 

dan pemenuhan kewajiban perpajakan karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan negara membiayai fasilitas umum dan program pembangunan (Asri 

et al., 2024). Di Kota Kediri, perbedaan tingkat pendapatan memengaruhi 

ketepatan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. Wajib pajak dengan 

pendapatan tidak tetap, terutama yang bekerja di sektor informal, cenderung 

memprioritaskan kebutuhan rumah tangga sehingga pembayaran pajak sering 

ditunda. Ketidakstabilan ekonomi membuat pajak dianggap sebagai beban 

tambahan yang dibayarkan saat tersedia dana lebih atau mendekati batas waktu, 

sehingga pendapatan menjadi salah satu faktor utama keterlambatan pembayaran 

pajak. 

Sanksi perpajakan adalah salah satu faktor yang mendorong dan 

menciptakan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan umumnya berupa 

denda (Andreansyah & Farina, 2022). Namun, di Kota Kediri efektivitas denda 

belum sepenuhnya mendorong wajib pajak untuk membayar tepat waktu. Hasil 
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pengamatan menunjukkan masih banyak wajib pajak yang membayar setelah 

jatuh tempo dan menganggap besaran denda tidak terlalu memberatkan. Kondisi 

ini menandakan bahwa sanksi denda belum memberikan efek jera yang kuat 

sehingga belum mampu meningkatkan ketepatan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor secara signifikan. 

Hasil kajian penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya perbedaan 

temuan terkait faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil penelitian Utami Widya Karlina & 

Mukhlizul Hamdi Ethika (2022) dalam temuannya menyatakan bahwa sikap 

wajib pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan  perpajakan. Kepatuhan  

Wajib  Pajak berkaitan erat dengan sikap Wajib Pajak dalam membuat penilaian 

terhadap pajak itu sendiri. Amelia Oktrivina, et al. (2024) menemukan bahwa 

kesadaran atau sikap wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, yang menegaskan pentingnya 

pemahaman, kemauan, dan sikap positif terhadap kewajiban pajak. Maruf Akbar 

Nugroho (2024) menemukan bahwa kesadaran atau sikap wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, yang menunjukkan bahwa 

pemahaman akan peran pajak dan kemauan memenuhi kewajiban perpajakan 

tetap menjadi faktor utama. 

Menurut Leni Sarlina et al. (2025) Kemudahan akses terhadap layanan 

perpajakan memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Ketika informasi dan pelayanan pajak dapat dijangkau dengan mudah, wajib 

pajak cenderung lebih taat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Penelitian Endang Kusdiah Ningsih et al. (2023) Kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan. Wajib pajak yang memiliki pendapatan lebih tinggi cenderung lebih 

patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dibandingkan dengan yang 

memiliki pendapatan lebih rendah. Selaras dengan penelitian Icha Nurfadhilla et 

al. (2025) tingkat penghasilan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Semakin besar penghasilan 
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yang diperoleh, semakin tinggi kecenderungan wajib pajak untuk melaksanakan 

kewajiban pembayaran pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Dari penelitian Nur Aisyah  et al. (2023) menunjukkan bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh positif yang ditunjukkan adalah apabila sanksi perpajakan mengalami 

kenaikan maka angka kepatuhan wajib pajak juga akan mengalami kenaikan, 

begitupun sebaliknya. Selaras dengan Febriana Rosa Amilia & Lukmanul Hakim 

(2025) sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketaatan wajib pajak. Penerapan sanksi yang tegas, jelas, dan diberikan secara 

tepat waktu dapat menimbulkan efek jera, sehingga mendorong wajib pajak 

untuk lebih taat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Namun, beberapa penelitian lain berbeda hasilnya seperti penelitian 

Yuniarti Herwinarni dan Antika Reza Anggraeni (2025) yang menyatakan 

bahwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sikap yang dimiliki wajib pajak 

belum tentu tercermin dalam perilaku kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan.  

Kemudian Winda Nurul et al. (2025) Keterbatasan dalam mengakses 

sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor masih menjadi permasalahan bagi 

sebagian wajib pajak. Rendahnya literasi digital dan kendala teknis dalam 

penggunaan layanan digital maupun Samsat Keliling dapat menghambat 

ketepatan pembayaran pajak, khususnya pada wajib pajak usia lanjut dan 

masyarakat dengan tingkat pendidikan yang rendah. 

Hasil penelitian Dita Putri Ramadhanti (2021) juga menunjukkan bahwa 

tingkat penghasilan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Dengan demikian, kepatuhan dalam membayar pajak tidak 

selalu dipengaruhi oleh kondisi penghasilan yang dimiliki wajib pajak. 

Menurut Aliyah Mustika et al. (2025) sanksi pajak tidak memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Meskipun wajib pajak mengetahui adanya sanksi atas keterlambatan 

atau pelanggaran pajak, berbagai hambatan yang dihadapi masih dapat 

mengurangi kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
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Dari temuan – temuan penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pada 

penelitian terdahulu ditemukan masih adanya perbedaan hasil pada penelitian. 

Dengan adanya perbedaan atau gap riset, maka menjadi penting atau perlu untuk 

dikaji tentang faktor – faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor. Untuk itu, dalam penelitian ini mengusulkan atau 

memaparkan suatu konsep yaitu menggabungkan beberapa variabel seperti sikap 

wajib pajak, akses sistem pembayaran, pendapatan wajib pajak, serta efektivitas 

denda terhadap ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan 

pendekatan kuantitatif yang pada unit analisis di Kota Kediri. Pola pemikiran ini 

disusun berdasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu suatu teori 

yang menjelaskan bahwa kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control). Dalam penelitian ini, sikap wajib pajak 

berkaitan dengan penilaian terhadap kewajiban membayar pajak, sedangkan 

akses sistem pembayaran, pendapatan wajib pajak, dan efektivitas denda 

mencerminkan persepsi kontrol perilaku. Metode yang digunakan meliputi 

pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala Likert 1–5 guna memperoleh 

data pendukung yang lebih akurat. Untuk itu judul yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh sikap wajib pajak, akses sistem pembayaran, 

pendapatan wajib pajak, efektivitas denda terhadap ketepatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor (studi di Kota Kediri)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah sikap wajib pajak berpengaruh terhadap ketepatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor di Kota Kediri? 

2. Apakah kemudahan akses sistem pembayaran berpengaruh terhadap 

ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Kediri? 

3. Apakah tingkat pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap ketepatan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Kediri? 
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4. Apakah efektivitas penerapan denda berpengaruh terhadap ketepatan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Kediri? 

5. Apakah sikap wajib pajak, akses sistem pembayaran, pendapatan, dan 

efektivitas denda secara bersama-sama berpengaruh terhadap ketepatan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh sikap wajib pajak terhadap ketepatan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor di Kota Kediri. 

2. Pengaruh akses sistem pembayaran terhadap ketepatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor di Kota Kediri. 

3. Pengaruh pendapatan wajib pajak memengaruhi ketepatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor di Kota Kediri. 

4. Pengaruh efektivitas penerapan denda terhadap ketepatan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor di Kota Kediri. 

5. Pengaruh secara simultan sikap wajib pajak, akses sistem pembayaran, 

pendapatan wajib pajak, dan efektivitas denda terhadap ketepatan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pemahaman mahasiswa mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor, terutama yang berkaitan 

dengan sikap wajib pajak, kemudahan akses pembayaran, tingkat 

pendapatan, dan efektivitas denda. Hal ini relevan dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB). Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan rujukan akademik maupun referensi bagi mahasiswa yang ingin 
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melakukan penelitian serupa di bidang perpajakan atau akuntansi sektor 

publik. 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi universitas dengan 

menambah keberagaman penelitian di bidang perpajakan, serta menjadi 

dasar evaluasi dan pengembangan kurikulum, khususnya pada mata kuliah 

perpajakan, akuntansi sektor publik, dan kebijakan fiskal. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bukti nyata peran institusi dalam 

mendukung pengembangan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan pemerintah daerah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

wajib pajak tentang pentingnya memiliki sikap patuh, memanfaatkan 

fasilitas pembayaran yang tersedia, serta menyadari konsekuensi dari 

denda, sehingga ketepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor dapat 

meningkat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menumbuhkan 

kesadaran bahwa kepatuhan dalam membayar pajak merupakan bentuk 

kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan daerah. 

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi instansi 

terkait untuk mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap 

ketidaktepatan pembayaran pajak kendaraan bermotor. Informasi yang 

diperoleh dapat membantu merancang strategi untuk meningkatkan 

kepatuhan, memperbaiki sistem pembayaran, memperkuat sosialisasi 

perpajakan, serta menyempurnakan kebijakan denda agar lebih efektif dan 

dapat diterima masyarakat. 
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